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PENANGANAN kasus Covid-19 tak
bisa hanya mengandalkan satu lembaga
pemerintah, dalam hal ini Kementerian
Kesehatan, melainkan juga instansi lain-
nya, seperti Kementerian Perhubungan,
Imigrasi, TNI, Polri hingga seluruh lapisan
masyarakat. Penanggulangan pandemi
ini harus dilakukan secara komprehensif,
multidisiplin, konsisten dan berkesinam-
bungan. Semua penanganan harus ter-
koordinasi dengan baik dan terpadu agar
efektif.

Sekadar menyebut contoh, ketika Ke-
menterian Perhubungan getol menerap-
kan kebijakan larangan mudik, maka ins-
tansi lain harus mengimbanginya dengan
kebijakan yang ketat guna mencegah
penyebaran Covid-19. Misalnya, Ke-
menterian Hukum dan HAM (Kemen-
kumham) harus mengeluarkan kebijak-
an yang ketat terkait prosedur perlintasan
orang yang masuk ke Indonesia. Dalam
hal ini Ditjen Imigrasi harus bekerja keras
di perlintasan, baik laut, udara maupun
darat untuk meningkatkan perlindungan
diri dan pencegahan bagi warga negara
Indonesia maupun warga negara asing
yang masuk ke Indonesia (KR 18/5).
Inilah yang kemudian diingatkan oleh
Menteri Hukum dan HAM Yasonna Laoly
kepada jajarannya untuk memperketat
perlintasan orang masuk ke Indonesia.

Kita mendukung kebijakan tersebut,
apalagi saat ini varian baru virus Korona
yang berasal dari luar negeri telah masuk
ke Indonesia. Menjadi ironi ketika mudik
dilarang, namun prosedur perlintasan
orang masuk ke Indonesia sangat long-
gar. Jika ini yang terjadi, maka kebijakan
apapun terkait dengan larangan mudik
menjadi tidak efektif. Dalam konteks itu-
lah kita mendukung pernyataan Men-
kumham untuk memperketat prosedur

perlintasan orang yang hendak masuk ke
Indonesia. Sebab, dari situlah pintu ma-
suk penyebaran varian baru virus
Korona.

Kita juga tidak menginginkan bentuk-
bentuk toleransi dengan alasan apapun
bagi warga negara asing yang masuk ke
Indonesia, terutama dari negara asal
mutasi virus, seperti dari India, Inggris
maupun Afrika. Untuk saat ini, pemerin-
tah harus lebih tegas dan berani menolak
warga asing masuk ke Indonesia yang ti-
dak memenuhi syarat. Kita harus belajar
dari pengalaman masa lalu bahwa
penyebaran virus Korona lebih banyak
karena impor dari negara lain.

Kita tak boleh kecolongan lagi, karena
musuh sudah di depan mata. Varian baru
Covid-19 sudah masuk ke Indonesia,
meski jumlahnya belum signifikan. Na-
mun bila tidak hati-hati dan waspada,
bisa menjadi bom waktu sebagaimana
diprediksi sejumlah pengamat. Hemat ki-
ta, kunci keberhasilan mengendalikan
penyebaran Covid-19 terletak pada ke-
disiplinan masyarakat menerapkan pro-
tokol kesehatan dan ketegasan pemerin-
tah memperketat prosedur perlintasan
masuk orang ke Indonesia. Kalau itu di-
abaikan, sulit membayangkan kondisi
sepertidi India bakal terjadi di Indonesia.
Mumpung belum terlambat, pemerintah
harus cepat bergerak melakukan antisi-
pasi.

Hal paling utama dalam pencegahan
penyebaran varian baru Covid-19, seba-
gaimana juga disampaikan Menkes Budi
Gunadi Sadikin, adalah kedisiplinan da-
lam menerapkan prokes. Tanpa kedisi-
plinan yang tinggi, kita akan kedodoran
melawan varian baru Covid-19 yang
dikenal memiliki kemampuan penularan
dan bahaya yang lebih tinggi. [
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Menunda Kesenangan

PADA tahun 1972, di Standford Uni-
versity pernah diadakan suatu proyek
eksperimen berupa studi tentang penga-
ruh dari efek menunda kesenangan bagi
masa depan seseorang. Proyek tersebut
diberi nama Marshmallow Experiment,
dan melibatkan puluhan anak kecil dalam
suatu percobaan terukur yang di dalam-
nya digunakan Marshmallow dan anak-
anak sebagai bahan kajiannya.

Proyek yang dipimpin seorang pakar
psikologi Prof Walter Mischel itu dimak-
sudkan untuk meneliti dan mencermati
hubungan antara psikologi dengan perila-
ku manusia. Penelitian ini di kemudian hari
terkenal dengan sebutan Marshmallow
Experiment, karena menggunakan
Marshmallow sebagai bahan kajiannya.
Marshmallow adalah makanan ringan
berupa manisan kenyal dalam berbagai
bentuk, aroma dan warna yang disukai
anak-anak. Rasanya kenyal dan menggo-
da anak-anak untuk mengunyah dan
mengkonsumsinya secara terus menerus.

Menurut informasi, Prof Walter Mischel
dibantu para kru dalam penelitian tersebut
melibatkan 600-an anak. Aturan main da-
lam penelitian Marshmallow Project sebe-
narnya sangat sederhana, yaitu sekelom-
pok anak dikumpulkan dalam sebuah ke-
las atau ruangan dan di hadapan anak-
anak disediakan hidangan Marshmallow
yang siap dimakan. Namun peneliti meng-
ingatkan pada anak-anak itu, bahwa
anak-anak akan diberi hadiah Marshmal-
low tambahan apabila bisa menahan diri
untuk tidak memakan Marshmallow gratis
yang disediakan.

Yang luar biasa dari penelitian itu
adalah bahwa Prof Walter Mischel beserta
para kru dan timnya mengikuti perkem-
bangan anak-anak peserta percobaan
Marshmallow Eksprimen tersebut hingga
25 tahun berikutnya. Dalam dunia riset
dan penelitian, percobaan yang mengam-
bil jangka waktu panjang kita kenal de-

ngan sebutan Longitudinal Research.

Yang tidak kalah menarik dan luar biasa
dari penelitian Marshmallow Project ini di-
dapati bahwa hampir sebagian besar res-
ponden (anak-anak kecil yang jadi objek
penelitian) berhasil melewati godaan un-
tuk segera merasakan hadiah
Marshmallow. Mereka yang sukses me-
nunda kesenangan sesaat mereka me-
nunjukkan grafik positif dalam raihan
prestasi kehidupan mereka di masa de-
pannya.

Mereka yang berhasil melewati tes
Marshamallow (yang mampu menahan
diri untuk tidak langsung memakan
Marshmallow puluhan tahun lalu itu), ter-
nyata memiliki kecenderungan positif bah-
wa rata-rata nilai SAT (Ujian Standar
Akademik dan Berpikir Kritis) baik, lebih
kuat dalam menghadapi stress, lebih tidak
rentan terhadap penyalahgunaan narko-
ba, juga tidak terjebak dalam obesitas.

Hal tersebut berimbas pada kehidupan
sosial dan ekonomi responden di masa
dewasa. Mereka yang mampu melewati
godaan tes Marshmallow rata-rata jauh
lebih sukses dibandingkan dengan anak
yang gagal melewati Marshmallow
Experiment.

Bahkan diceritakan pula Prof Mischel
tetap senantiasa terus mengikuti jejak ra-
tusan responden tersebut hingga saat ini,
atau lebih dari 40 tahun lamanya.

Yang lebih menarik lagi bahwa para
responden kecil yang dulu dapat menun-
da kesenangan sementara mereka dan
sabar menunggu untuk mendapatkan
ganjaran ‘Marsmallow kedua’, rata-rata
kehidupannya lebih sukses dan lebih ba-
hagia daripada para responden kecil lain-
nya yang juga teman sebaya mereka
yang gagal menahan diri untuk mengon-
sumsi ‘Marshmallow kedua’. O

Muhammad Ali Akbar S Thli, uru di
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah,
Yogya.

Mandiri Belajar dan Belajar Mandiri

MESKIPUN belajar dari rumah su-
dah berlangsung lebih dari setahun,
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) masih
diragukan efektifitasnya. Dunia pen-
didikan selalu dihantui loss learning
atau hilang minat belajar yang pada gi-
lirannya akan sampai pada loss genera-
tion atau generasi yang hilang. Suatu
keadaan sosial yang bisa jadi lebih parah
dari dampak yang ditimbulkan oleh
Perang Dunia L.

Protokol kesehatan untuk menanggu-
langi wabah Covid-10 mengharuskan
pembelajaran tatap muka dalam sis-
tem persekolahan dihentikan. Para pi-
hak kebingungan mencari bentuk
pembelajaran non-tatap muka agar
pembelajaran tetap berlangsung.
Belajar dari rumah dalam bentuk PJJ
menjadi pilihan. Hampir semua lem-
baga pendidikan menyelenggarakan
PJJ dengan variasi dan disparitas
yang tidak terstandarkan.

Problematika

Belajar dari rumah tidak menyele-
saikan persoalan. Banyak problemati-
ka baru muncul dalam penyeleng-
garaan PJJ. Secara teknis tidak ter-
standarkannya instrumen dan konten
pembelajaran menyebabkan capaian
dan perolehan hasil belajar tidak
terukur. Hal yang lebih mempri-
hatinkan, PJJ menyebabkan timbul-
nya persoalan sosiologi belajar. Hu-
bungan sosial guru, murid, dan orangtua
murid terganggu. Ujungnya, masing-
masing pihak terjebak dalam suasana
saling menyalahkan dan merasa benar
sendiri.

Guru berharap, dengan PJJ murid be-
lajar di rumah dengan pendampingan
orang tua. Murid merasa tidak nyaman
belajar dengan pendampingan orang tua
karena ‘berbeda cara’ dengan gurunya.
Pada sisi yang lain, orang tua murid
merasa memiliki banyak keterbatasan
untuk pendampingan belajar. Tidak se-
dikit orang tua yang ‘patah arang’ dan
uring-uringan. Belajar dari rumah
diduga telah menyebabkan meningkat-
nya kasus kekerasan dalam rumah tang-
ga baik fisik maupun sosial.

Ki Sugeng Subagya

Persoalan sosiologi belajar bukan se-
mata-mata pada tataran teknis. Sejak
lama kita telah kehilangan salah satu pi-
lar filsafat belajar, ialah kemandirian da-
lam belajar. Penyebutan murid bagi si
pembelajar telah tergantikan sebagai pe-
serta didik. Padahal, dalam kata murid
jauh lebih bermakna kemandirian dari-
pada peserta didik. Kata murid berasal

dari bahasa Arab yang diartikan sebagai
‘seseorang yang berkomitmen’. Akar
katanya dari iradah (keinginan yang ku-

yang lebih tinggi. Tidak sedikit maha-
siswa yang kebingungan akan berbuat
apa setelah mata kuliah teorinya selesai.
Mereka bingung memulai menulis pro-
posal penelitian, apalagi skripsinya,
tesisnya, bahkan disertasinya. Berlama-
lama mereka kosong tidak berbuat apa-
apa karena merasa tidak ada yang
‘menyuapi’.

Tidak terkecuali guru, juga kehilangan
kemandirian dalam belajar. Sangat sedi-
kit guru yang menyempatkan diri untuk
meneliti problematika pembelajaran-
nya sendiri. Hal ini dibuktikan oleh
sedikitnya hasil action research para
guru. Ketika instrumen akreditasi
sekolah/madrasah menuntut karya
tulis penelitian tindakan kelas, ham-
pir semua sekolah tidak mampu
memenuhinya. Alasannya, guru tidak
memperoleh pembimbingan untuk
menghasilkan karya tulis tersebut.

Kemandirian belajar tampaknya
sudah menjadi persoalan akut dunia
pendidikan kita. Tidak mengheran-
kan apabila murid mengalami ham-
batan dan stagnan dalam studinya.
Diperlukan gerakan mengembalikan
kemandirian belajar dalam bingkai
merdeka belajar. Semua pihak kem-
bali belajar tentang merdeka belajar
substantif.

Merdeka belajar harus disokong
oleh mandiri belajar. Ingat pesan Ki
Hadjar Dewantara, semua orang adalah
guru, semua tempat adalah sekolah. [

KR-JOKQ SANTOSO

at dari dalam diri). Belajar itu kehendak

murid, artinya murid yang mencari ilmu
pengetahuan. Bukan sumur lumaku tin-
imba, guru yang mengasong ilmu penge-

tahuan.

Murid seolah-olah tidak dapat belajar
(tentang apa pun) tanpa interaksi dan
kehadiran guru. Banyak hal menun-
jukkan hilangnya kemandirian belajar.
Betapa girangnya murid ketika ada jam
pelajaran kosong. Jika jam pelajaran itu
ada di awal, maka ada peluang untuk
mengajukan pelajaran berikutnya.
Harapannya mereka dapat mulih gasik.
Hilangnya kemandirian dalam belajar
juga terjadi pada jenjang pendidikan

*) Ki Sugeng Subagya, Pamong
Tamansiswa dan Dewan Pakar PGRI
DIY.
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Mewaspadai Proses Belajar Pascalebaran

SUDAH satu tahun lebih masyarakat
bergelut dengan Covid-19 dan berimbas
ke seluruh tatanan kehidupan. Dampak
nyata yang terlihat adalah, muncul ber-
bagai kegiatan masyarakat berbasis vir-
tual. Tidak hanya sekolah/kuliah namun
juga seminar, arisan, demo masak,
senam bahkan sungkem idul fitri.

Dunia pendidikan sangatlah tidak ide-
al dengan pembelajaran jarak jauh
(PJJ), karena persekolahan adalah tipe
ekosistem yang suka berinteraksi de-
ngan orang banyak. Sehebat apa pun
teknologi, tidak akan bisa menggantikan
‘asyiknya’ proses belajar atau gairah
yang bisa didapat dari menatap peserta
didik secara langsung. Guru sangat me-
rindukan melihat pancaran mata para
siswa, memperhatikan segala detail eks-
presi wajah, mengamati segala gerak-
gerik yang menimbulkan semangat ber-
komunikasi secara menggelora. Dimung-
kinkan, siswa mengalami hal sama.

Pandemi Covid-19 menjadi persoalan
yang tidak mudah diurai dan diselesai-
kan. Pascalebaran ini mungkinkah akan
segera dijalankan pembelajaran tatap
muka terbatas (PTMT). Selain perlu ka-
jian sangat mendalam dan penuh kehati-
hatian, sekolah percontohan pun perlu
meningkatkan kewaspadaan ketika
melaksanakan.

Kesiapan Satgas

Sungguh sangat mengkhawatirkan
pemberitaan di media massa tentang
meningkatnya kasus positif Covid-19
para pemudik. Ditambah dengan libur
lebaran yang cukup panjang siswa me-
mungkinkan berkurangnya disiplin pe-
nerapan protokol kesehatan di rumah.
Karenanya, kewaspadaan Satgas Covid-
19 ditingkat kecamatan, dan sekolahan
harus ditingkatkan, setelah nanti PTMT
dilaksanakan kembali pascalebaran.

Perubahan dinamis yang terjadi mem-
buat dunia pendidikan di DIY harus jeli

Rudy Prakanto

mengevaluasi PTMT di sekolah percon-
tohan, melalui pengalaman yang telah
dialami. Seberapa efektifkah mengarah-
kan pada pertumbuhan dan pencapaian
ilmu pengetahuan, ketrampilan dan
sikap yang diperoleh para siswa. Jangan
sampai fenomena learning loss seperti
yang dikhawatirkan para pakar pen-

didikan benar-benar terjadi.

Kewaspadaan sekolah menjalankan
proses belajar pascalebaran, memang
perlu ditingkatkan. Satgas Covid-19
harus terus mengontrol situasi dan kon-
disi lingkungan para siswa, guru dan
karyawan yang berangkat ke sekolah.
Apakah dalam wilayah zona merah, or-
ange atau hijau, adakah kejadian kluster
Covid-19 di wilayah para siswa, atau gu-
ru, dan karyawan. Penundaan proses
PTMT, atau para siswa di zona merah
dan orange tidak diizinkan berangkat ke

sekolah, merupakan langkah anti-
sipatif yang perlu dilakukan.
Bahkan bila memungkinkan perlu
dilakukan test dengan GNose se-
cara sampling pada para siswa,
terutama di wilayah yang meru-
pakan zona merah atau orange.
Syarat PTMT

Evaluasi sekolah percontohan
yang telah melaksanakan PTMT
sangat penting. Sekolah mem-
berikan laporan secara terbuka,
berbagai persoalan yang dite-
mukan selama PTMT tersebut.
Hasil evaluasi sekolah perconto-
han dijadikan dasar pemberian
izin sekolah lain yang akan melak-
sanakan PTMT.

Beberapa syarat utama PTMT
dapat dilaksanakan antara lain :
telah divaksinasinya seluruh guru
dan karyawan baik dosis 1

maupun dosis 2. Kemudian kelengka-
pan fasilitas sarana prasarana pen-
dukung prokes pencegahan Covid-19, ke-
lengkapan fasilitas UKS, dukungan
orang tua siswa dan lain lain. Ketika itu
semua telah terpenuhi maka sekolah da-
pat melaksanakan PTMT dengan berko-
ordinasi dan pengawasan Satgas Covid-
19 di wilayah masing masing.

Dengan kesiapsiagaan dan kehati-ha-
tian, proses belajar pascalebaran baik
dalam format tatap muka terbatas, atau
jarak jauh, dan bauran keduanya dapat
berjalan dengan aman dan nyaman.
Dunia pendidikan dari PAUD, TK, SD
sampai perguruan tinggi adalah ujung
tombak pengembangan karakter, ilmu
pengetahuan dan ketrampilan serta
tempat pertemuan guru dan siswa, da-
pat kembali berjalan. Walau masih da-
lam keterbatasan. [

*) Rudy Prakanto SPd Meng,
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Ditjen Imigrasi diminta pertetat prose-
dur perlintasan orang.
-- Jangan lagi kecolongan.
skekek
Dampak liburan terhadap pandemi
belum bisa langsung diketahui.
-- Mudah-mudahan kasusnya tak
meroket.
skeksk
Pascalebaran harga bapok di DIY masih
fluktuatif.
-- Daya beli masyarakat juga fluktu-
atif.
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